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ABSTRAK
Kesehatan Gigi dan Mulut merupakan suatu keadaan dimana rongga mulut termasuk gigi geligi dan juga struktur jaringan pendukungnya terbebas dari penyakit dan dapat berfungsi secara optimal. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dapat melalui penyuluhan Kesehatan. Penyuluhan dengan berbagai sasaran yang lebih difokuskan pada kelompok rentan anak sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024. Persentase pengetahuan menyikat gigi pada siswa SD Negeri 4 Babahan Sebelum Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain survei. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder dengan menggunakan lembar soal dan checklist observasi. Hasil penelitian diperoleh rata-rata Tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan sebesar 71,89 dengan kriteria cukup dan meningkat sesudah diberikan penyuluhan menjadi 90,56 dengan kriteria  baik. Keterampilan menyikat gigi diperoleh rata-rata sebelum diberikan penyuluhan sebesar 67,22 dengan kriteria cukup dan meningkat sesudah diberikan penyuluhan sebesar 96 dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sesudah diberikan penyuluhan pada siswa SD Negeri 4 Babahan Sebagian besar siswa memiliki Tingkat pengetahuan dan keterampilan menyikat gigi meningkat dari sebelum diberikan penyuluhan. 

Kata kunci: pengetahuan; keterampilan; menyikat gigi; siswa.


Pendahuluan 
[bookmark: _Hlk172537677]Kesehatan gigi dan mulut sering menjadi prioritas bagi sebagian orang. Kesehatan gigi dan mulut sangat menunjang kesehatan seseorang. Masalah kesehatan gigi masih banyak dijumpai baik dari kalangan anak – anak , remaja maupun dewasa yang apabila dibiarkan akan menimbulkan rasa sakit, ketidaknyamanan, cacat, infeksi akut dan kronis, gangguan makan dan tidur hingga dapat berakibat masuk ke rumah sakit (1) 
Menurut Riset Kesehatan Dasar menunjukan proporsi Keehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6% dan yang telah mendapatkan perawatan dari tenaga medis sebesar 10,2%. Adapun Proporsi menyikat gigi yang benar hanya sebesar 2,8% penduduk. (Kemenkes RI, 2018). Disebutkan pula salah satu faktor resiko penyebab tingginya angka masalah Kesehatan gigi dan mulut yaitu rendahnya Pengetahuan dan buruknya perilaku menjaga Kesehatan gigi dan mulut (1)
Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dapat melalui penyuluhan Kesehatan. Penyuluhan dengan berbagai sasaran yang lebih difokuskan pada kelompok rentan anak sekolah. Lingkungan sekolah merupakan perpanjangan tangan keluarga dalam meletakkan dasar hidup sehat bagi anak. Disamping itu jumkah populasi anak sekolah umur 6-12 tahun mencapai 40%-50% dari komunitas umum, sehingga Upaya penyuluhan Kesehatan pada anak sekolah dasar merupakan prioritas pertama dan utama (2)

Metodelogi Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian Penelitian ini merupakan penelitian Quasi eksperimen dengan rancangan pre and postest control group, dilaksanakan di SD Negeri 4 Babahan,Penebel, Tabanan. Penelitian ini menggunakan total polpulasi yaitu seluruh  siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan yang berjumlah 48 orang yang terdiri dari 17 siswa kelas IV dan 31 siswa kelas V. Jenis data yang dikumpulkan adalah tingkat pengetahuan kebersihan gigi dan keterampilan menyikat gigi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan simulasi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan 

Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Subjek Penelitian
a. Karakteristik siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan berdasarkan jenis kelamin, pada bagian ini disajikan sebagai berikut:
	 	
Gambar 1. Karakteristik Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin Kelas IV dan V SD 
    Negeri 4 Babahan.
	Gambar 1 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki – laki  lebih banyak yaitu berjumlah 24 orang (53%) dari pada responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang (47%).

b. Karakteristik siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan berdasarkan umur, pada bagian ini disajikan sebagai berikut:
 
Gambar 2. Karakteristik Siswa Berdasarkan Umur Kelas IV dan V SD 
                  Negeri 4 Babahan.

	Gambar 2 menunjukkan bahwa responden berusia 11 tahun lebih banyak yaitu berjumlah 23 orang (51%), yang berusia 10 tahun sebanyak 15 orang (33%), yang berusia 9 tahun sebanyak 4 orang (9%), dan yang berusia 12 tahun paling sedikit yaitu berjumlah 3 orang (7%).

2. Hasil Pengamatan Terhadap Subyek Penelitian
Penelitian ini berpedoman pada soal yang berjumlah 20 soal dan form penilaian keterampilan dengan observasi langsung. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil seperti tabel sebagai berikut:
a. Hasil pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada siswa kelasIV dan V SD Negeri 4 Babahan pada table 2 berikut 

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi 
Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V SD 
Negeri 4 Babahan Tahun 2024

	No
	Kategori Tingkat  Pengetahuan
	Sebelum Penyuluhan 
	Sesudah Penyuluhan

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Baik ( 75-100 )
	27
	60
	41
	91

	2
	Cukup ( 55-74 )
	13
	29
	4
	9

	3
	Kurang ( <55 )
	5
	11
	0
	0

	
	Jumlah
	45
	100
	45
	100



       Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase terbesar berada pada tingkat pengetahuan kriteria Baik yaitu 27 siswa (60%) dan persentase terkecil berada pada tingkat pengetahuan dengan kriteria kurang yaitu 5 siswa (11%), dan sesudah mendapatkan penyuluhan kriteria baik meningkat menjadi 41 siswa (91%) dan yang terendah cukup dengan 4 siswa (9%). 

b. Hasil pengamatan terhadap rata-rata tingkat pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan pada Tahun 2024 pada tabel 3  berikut:

Tabel 2
Rata-rata Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024

	
	Jumlah responden
	Jumlah 
nilai
	Rata – 
rata
	Kriteria

	Sebelum penyuluhan
	45
	                3235
	       71,89
	Cukup

	Sesudah penyuluhan
	     45
	                     4075
	       90,56
	Baik

	
	
	
	
	


Tabel 2 menunjukkan bahwa rata – rata Tingkat pengetahuan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan sebelum diberikan penyuluhan adalah sebesar 71,89 dengan kriteria Cukup, dan setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 90,56 dengan kriteria baik. 

c. Hasil pengamatan terhadap keterampilan menyikat gigi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Menyikat Gigi Pada Siswa 
Kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024

	No
	Kategori 
Keterampilan 
	Sebelum Penyuluhan 
	Sesudah Penyuluhan

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat Baik ( 80-100 )
	17
	38
	45
	100

	2
	Baik  ( 70-79 )
	7
	15
	0
	0

	3
	Cukup ( 60-69 )
	3
	7
	0
	0

	4
	Perlu Bimbingan ( <60)
	18
	40
	0
	0

	
	Jumlah
	45
	100
	45
	100



	Tabel 3 menunjukkan bahwa frekuensi dengan persentase keterampilan menyikat gigi sebelum diberikan penyuluhan yaitu 17 siswa (38%) dengan kriteria sangat baik 7 siswa (15%) dengan kriteria baik, 3 siswa (7%) dengan kriteria cukup dan kriteria yang perlu bimbingan 18 siswa (40%), sesudah diberikan penyuluhan yaitu 45 siswa (100%) dengan kriteria sangat baik. 

d. Hasil pengamatan terhadap rata-rata keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 dengan rata-rata 52,1 kriteria perlu bimbingan
Tabel 4
Rata-rata Keterampilan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan 
Tahun 2024

	
	Jumlah responden
	Jumlah 
nilai
	Rata – 
rata
	Kriteria

	Sebelum penyuluhan
	45
	3025
	67,22
	Cukup

	Sesudah penyuluhan
	45
	4320
	96
	Sangat Baik



          Tabel 4 menunjukkan bahwa rata – rata keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan sebelum diberikan penyuluhan adalah sebesar 67,22 dengan kriteria Cukup, dan setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 96 dengan kriteria sangat baik

e. Tabulasi silang keterampilan menyikat gigi berdasarkan tingkat pengetahuan 
menyikat gigi sebelum diberikan penyuluhan pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024.



Tabel 5
Tabulasi Silang Tingkat Keterampilan Menyikat Gigi Berdasarkan 
Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi sebelum diberikan penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V  SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024

	No
	

Kategori Pengetahuan
	Kriteria Keterampilan


	
	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Perlu Bimbingan
	Total

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Baik
	13
	48,15
	3
	11,11
	2
	7,40
	9
	33,34
	27
	100

	2
	Cukup
	3
	23,08
	1
	7,69
	1
	7,69
	8
	61,54
	13
	100

	3
	Kurang
	1
	20
	3
	60
	0
	0
	1
	20
	5
	100

	
	
	17
	37,78
	7
	15,55
	3
	6,67
	18
	40
	45
	100



       Tabel 5 menunjukkan bahwa frekuensi keterampilan menyikat gigi sebelum diberikan penyuluhan berdasarkan tingkat pengetahuan menyikat gigi paling tinggi yaitu kriteria keterampilan perlu bimbingan dengan pengetahuan cukup sebesar 8 siswa (61,54%)

f. [bookmark: _Hlk171432195]Tabulasi silang keterampilan menyikat gigi berdasarkan tingkat pengetahuan
menyikat gigi sesudah diberikan penyuluhan pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024. 
Tabel 6
Tabulasi Silang Tingkat Keterampilan Menyikat Gigi Berdasarkan 
Tingkat Pengetahuan Menyikat Gigi sesudah diberikan penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V  SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024

	No
	

Kategori Pengetahuan
	Kriteria Keterampilan


	
	
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Perlu Bimbingan
	Total

	
	
	f
	%
	f
	%,
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1
	Baik
	41
	100
	0
	0,00
	0
	0,00
	0,00
	0,00
	41
	100

	2
	Cukup
	4
	100
	0
	0,00
	0
	0,00
	0,00
	0,00
	4
	100

	3
	Kurang
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	0,00
	0,00
	0
	0,00

	
	
	45
	100
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	45
	100



[bookmark: _Hlk171508628]      Tabel 6 menunjukkan bahwa frekuensi keterampilan menyikat gigi sesudah diberikan penyuluhan berdasarkan tingkat pengetahuan menyikat gigi, dari 41 siswa (91%) dengan  kriteria pengetahuan baik, siswa yang memiliki tingkat terampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik sebanyak 41 siswa (100%), kemudian dari 4 siswa (9 %) dengan kriteria pengetahuan cukup, siswa yang memiliki tingkat keterampilan menyikat gigi dengan kriteria sangat baik sebanyak 4 siswa (100%), 

g. Pengaruh penyuluhan tentang cara menyikat gigi denganmetode wawancara dan simulai pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024







Tabel 7
Pengaruh penyuluhan tentang cara menyikat gigi dengan metode 
[bookmark: _Hlk171508780]wawancara dan simulai pada siswa kelas IV dan V 
SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Post-Penyuluhan - Pre-Penyuluhan
	Negative Ranks
	1a
	24.00
	24.00

	
	Positive Ranks
	43b
	22.47
	966.00

	
	Ties
	1c
	
	

	
	Total
	45
	
	

	a. Post-Penyuluhan < Pre-Penyuluhan

	b. Post-Penyuluhan > Pre-Penyuluhan

	c. Post-Penyuluhan = Pre-Penyuluhan

	
Test Statisticsa

	
	Post-Penyuluhan - Pre-Penyuluhan

	Z
	-5.525b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000



[bookmark: _Hlk171509961]      Tabel 7 menunjukkan Nilai sig (2 -tailed)= 0.00 lebih kecil dari 0,05, maka Ho diterima,  yang artinya terdapat pengaruh penyuluhan tentang cara menyikat gigi dengan metode ceramah dan simulasi terhadap peningkatan pengetahuan dan ketrampilan cara menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 sebelum dan sesudah dberikan penyuluhan 

Pembahasan 
Gambaran Hasil penelitian dan analisis data terhadap 45 siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 menunjukkan bahwa, persentase siswa yang mempunyai tangkat pengetahuan menyikat gigi sebelum diberikan penyuluhan dengan kriteria baik sebanyak 27 orang (60 %), kriteria cukup 13 orang (29%) dan kriteria kurang sebanyak 5 orang (11%). Hasil penelitian sesudah diberikan penyuluhan dengan kriteria baik sebanyak 41 orang (91%) dan kriteria cukup sebanyak 4 orang (9%) dan tidak ada kriteria kurang. Dari hasil pengamatan yang telah didapatkan bahwa Tingkat pengetahuan siswa sesudah dilakukan penyuluhan meningkat dari 27 orang (60%) menjadi 41 orang (91%) dan sudah tidak terdapat siswa yang berada pada kriteria kurang. Rata-rata tingkat pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum penyuluhan pada siswa kelas IV danV SD Negeri 4 Babahan pada tahun 2024 yaitu 71,89 dengan kriteria cukup dan meningkat sesudah diberikan penyuluhan menjadi 90,56 dengan kriteria sangat baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Virgantari pada siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar 6 Sesetan pada tahun 2019 dengan judul Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan Sesudah diberikan Penyuluhan Pada Siswa Kelas IV dan V, diperoleh hasil penelitian bahwa sebelum diberikan penyuluhan kriteria sangat baik persentase yang paling tinggi yaitu sebanyak 69,57%, sedangkan setelah diberikan penyuluhan kriteria sangat baik menjadi 91,31% (3). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pratiwi yang menyatakan hasil penelitian kriteria cukup memiliki persentase yang paling tinggi yaitu sebanyak 29 orang (46,66%) (4). Hal ini kemungkinan disebabkan responden telah memperoleh informasi dari penyuluh dimana banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan baik informasi melalui media internet maupun lingkungan sekitar yang mendukung,  salah satunya dengan metode penyuluhan, dimana manfaat penyuluhan yaitu perubahan aspek pengetahuan, sikap serta perilaku, ditambah dengan pengetahuan baru yang belum pernah didapat dari penyuluhan sebelumnya (5)
Hasil analisis butir soal tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 sebelum diberikan penyuluhan menunjukkan bahwa pada soal test nomor satu, dua, enam, sepuluh, 11, 12,16  sebagian besar dijawab benar dengan persentase diatas 75% oleh siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan. Hal ini dikarenakan siswa sudah mengetahui pengertian gigi sehat, makan buah-buahan dan sayur-sayuran baik untuk kesehatan gigi, makan makanan yang dapat merusak gigi seperti permen, kebiasaan menyikat gigi dengan tujuan membersihkan sisa-sisa makanan, waktu yang tepat untuk menyikat gigi sudah menjadi kebiasaan sehari-hari sejalan dengan pendapat (6). pengalaman pribadi pun dapat dijadikan sebagai 60 upaya untuk memperoleh pengetahuan. Soal sebagian besar dijawab salah dengan persentase dibawah 50% yaitu soal nomor sembilan, 15, 17, 18, 20.  Hal ini mungkin dikarenakan belum dilakukannya penyuluhan tentang kesehatan gigi dimana menurut (7) penyuluhan kesehatan gigi dan mulut adalah usaha yang terencana serta terarah yang digunakan untuk menciptakan suasana supaya seseorang mau mengubah perilaku yang lama yang dianggap kurang menguntungkan bagi kesehatan gigi, menjadi lebih menguntungkan untuk kesehatan giginya. Setelah diberikan penyuluhan siswa kelas IV dan V SD Negei 4 Babahan dapat menjawab dengan benar soal nomor dua, 11, 12, dan yang salah sebelumnya.
      Hasil penelitian terhadap 45 siswa pada kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 menunjukan bahwa persentase keterampilan menyikat gigi sebelum dilakukan penyuluhan dengen kriteria sangat baik sebanyak 17 siswa (38%), kriteria baik sebanyak 7 siswa (15%), kriteria cukup sebanyak 3 siswa (7%), dan kriteria perlu bimbingan sebanyak 18 siswa (40%) dan meningkat sesudah diberikan penyuluhan, dengan kriteria sangat baik sebanyak 45 siswa (100%). Rata-rata keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan sebelum diberikan penyuluhan yaitu 67,22 dengan kriteria cukup dan setelah mendapatkan penyuluhan meningkat menjadi 96 dengan kriteria sangat baik. Terjadi perubahan keterampilan menyikat gigi menjadi sangat baik, hal ini disebabkan karena siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan sudah mendapatkan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut, yang menyatakan  bahwa, faktor pengetahuan yang diperoleh dari penyuluhan mempengaruhi keterampilan dalam berperilaku menyikat gigi. Melalui penyuluhan tersebut akan didapat informasi-informasi khususnya tentang kesehatan gigi dan mulut. Informasi tersebut nantinya bisa dipraktekkan langsung dikehidupan sehari-harinya. Inilah yang disebut praktek (practice) kesehatan, berperilaku sehat bukan hanya diperlukan pengetahuan yang positif tetapi juga dipraktekkan dengan benar (6). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arthini dengan judul penelitian Keterampilan menyikat gigi sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di Kecamatan mengwi Kabupaten Badung tahun 2019 ( Studi dilakukan pada siswa kelas IV dan V SDN Penarungan) yang memperoleh hasil bahwa keterampilan menyikat gigi sebelum diberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan kriteria perlu bimbingan. Sedangkan sesudah diberikan penyuluhan mengalami peningkatan keterampilan dengan kriteria sangat baik (8).
         Hasil penelitian keterampilan menyikat gigi berdasarkan pengetahuan menyikat gigi dari 45 responden, menunjukkan hasil sebelum diberikan penyuluhan tertinggi terdapat 61,54% yang memiliki tingkat keterampilan menyikat gigi kriteria perlu bimbingan dengan pengetahuan menyikat gigi kriteria cukup setelah diberikan penyuluhan tertinggi terdapat 100 % yang memiliki keterampilan menyikat gigi sangat baik dengan pengetahuan baik. Hal ini disebabkan oleh  salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan yaitu pengetahuan, sehingga keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat pengetahuannya, tetapi dalam penelitian ini yang berpengetahuan baik sebagian besar keterampilannya perlu bimbingan yaitu 33,34%(6).  Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat siswa dengan kecenderungan tingkat pengetahuan menyikat gigi dengan kriteria baik memiliki keterampilan menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Juliantari  terhadap siswa kelas IV dan V SDN 2 Aan Klungkung menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan menyikat gigi pada kriteria perlu bimbingan dengan tingkat pengetahuan menyikat gigi kriteria cukup sebanyak 12 siswa (30%)(9). Hal ini menunjukan bahwa sebelum diberikan penyuluhan terdapat kecenderungan siswa dengan keterampilan sangat baik memiliki pengetahuan baik namun masih terdapat beberapa siswa yang kriteria pengetahuan baik dengan keterampilan perlu bimbingan. Hal ini dapat diakibatkan siswa sudah memiliki pengetahuan tentang menyikat gigi namun belum mampu menerapkan pengetahuannya serta siswa tidak memiliki motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Uno mengemukakan bahwa “Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku” (10). 
	Uji pengaruh penyuluhan tentang cara menyikat gigi dengan metode ceramah dan simulasi terhadap peningkatan pengetahuan dan ketrampilan cara menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 sebelum dan sesudah dberikan penyuluhan menunjukkan Nilai sig (2 -tailed)= 0.00 lebih kecil dari 0,05, maka Ho diterima,  yang artinya terdapat pengaruh penyuluhan tentang cara menyikat gigi dengan metode ceramah dan simulasi terhadap peningkatan pengetahuan dan ketrampilan cara menyikat gigi pada siswa kelas IV dan V SD Negeri 4 Babahan Tahun 2024 sebelum dan sesudah dberikan penyuluhan. Penilian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sisca Mardelita  yang menunjukkan berdasarkan hasil uji statistik yaitu uji tsampel berpasangan diperoleh nilai p = 0,000(α < 0,05) artinya ada pengaruh yangsignifikan keterampilan menggosok gigi siswa sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut dimetode simulasi dan demonstrasi. Artinya pendidikan kesehatan gigi dan mulut denganmenggunakan simulasi dan demonstrasimenunjukkan bahwa pemilihan simulasi dandemonstrasi meningkatkan keterampilan siswa dan memudahkan siswa mengingat untuk menyikat gigi dengan benar. Perbedaan tersebut terlihat pada kemampuan responden menggosok gigi sebelum dibimbing dengan metode simulasi sehingga meningkatkan keterampilan siswa dan memudahkan siswa mengingat cara menggosok gigi yang benar. Perbedaan ini terlihat pada kemampuan           menyikat gigi sebelum mendapat penyuluhan dengan metode simulasi memiliki kemampuan menyikat gigi sesuai sebanyak 23,3% dan kemampuan menyikat gigi tidak sesuai     sebanyak 76,7%, setelah diberikan penyuluhan kemampuan menyikat gigi anak meningkat yang sesuai sebanyak 70% dan tidak sesuai sebanyak 30% (11)

Simpulan
1. Persentase pengetahuan menyikat gigi pada siswa SD Negeri 4 Babahan Sebelum diberikan penyuluhan hasil tertinggi dengan kriteria baik, dan setelah diberikan penyuluhan memperoleh hasil dengan kriteria baik.
2. Rata-rata tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada siswa SD Negeri 4 Babahan sebelum penyuluhan yaitu kriteria cukup dan setelah penyuluhan meningkat menjadi kriteria baik.
3. Persentase keterampilan menyikat gigi sebelum penyuluhan pada siswa SD Negeri 4 Babahan hasil tertinggi dengan kriteria perlu bimbingan dan hasil terendah dengan kriteria cukup. Sesudah penyuluhan hasil tertinggi dengan kriteria sangat baik dan hasil terendah dengan kriteria cukup.
4. Rata-rata keterampilan menyikat gigi pada siswa SD Negeri 4 Babahan sebelum penyuluhan yaitu kriteria cukup dan setelah penyuluhan menjadi kriteria sangat baik.
5. Keterampilan berdasarkan pengetahuan pada siswa SD Negeri 4 Babahan Sebelum diberikan penyuluhan terbanyak dengan kriteria perlu bimbingan dengan pengetahuan cukup dan setelah diberikan penyuluhan menjadi kriteria sangat baik dengan pengetahuan baik. 
6. Adanya pengaruh peningkatan pengetahuan dan keterampilan menyikat gigi yang diperoleh dari pendekatan belajar penyuluhan dengan metode ceramah dan simulasi yang diberikan.
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